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 Pemilihan program studi oleh calon mahasiswa merupakan 

keputusan penting yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Calon mahasiswa harus 

mempertimbangkan beberapa faktor dari beberapa aspek agar 

tidak menimbulkan suatu resiko fatal dikemudian hari. Dalam 

konteks pendidikan tinggi di Indonesia, fenomena yang sering 

muncul adalah meningkatnya kesadaran calon mahasiswa 

terhadap karir di masa depan. Penelitian kuantitatif ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh potensi diri, citra kampus dan 

pengetahuan perpajakan terhadap keputusan memilih kuliah di 

Akuntansi Perpajakan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Pamulang secara parsial maupun simultan. Pemilihan sampel 

menggunakan random sampling dengan kuesioner berdasarkan 

indikator dari masing-masing variabel X1 Potensi Diri, variabel 

X2 Citra Kampus, variabel X3 Pengetahuan Pajak dan variabel Y 

Keputusan Memilih. Sumber data dan populasi dalam penelitian 

ini berasal dari calon mahasiswa yakni Siswa/Siswi SMK yang 

sekolah berdomisili di Kota Tangerang Selatan menggunakan 

skala Likert dengan 107 orang responden dan software aplikasi 

SPSS 27. Hasil penelitian didapatkan secara parsial variabel 

potensi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih. Sedangkan variabel citra kampus, dan variabel 

pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan 

memilih. Sementara secara simultan pengaruh semua variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) berpengaruh 

positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal 

individu (potensi diri) menjadi faktor utama dalam menentukan 

keputusan memilih, dibandingkan faktor eksternal seperti citra 

kampus dan pengetahuan pajak. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan program studi oleh calon 

mahasiswa merupakan keputusan penting yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Dalam konteks pendidikan tinggi 

di Indonesia, fenomena yang sering muncul adalah 

meningkatnya kesadaran calon mahasiswa terhadap 

karir di masa depan. Program studi yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan dunia industri dan 

kebutuhan pasar tenaga kerja lebih cenderung dipilih, 
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salah satunya adalah Program Studi Akuntansi 

Perpajakan. Hal ini selaras dengan tuntutan dunia 

kerja yang terus berkembang, khususnya dalam 

bidang keuangan dan perpajakan yang membutuhkan 

tenaga profesional yang kompeten dan memiliki 

pemahaman mendalam terhadap regulasi dan sistem 

perpajakan nasional. 

Memilih program studi atau jurusan bukanlah 

perkara mudah dan bukan pula persoalan sederhana. 

Calon mahasiswa harus mempertimbangkan beberapa 

faktor dari beberapa aspek agar tidak menimbulkan 

suatu resiko fatal dikemudian hari. Misalnya seorang 

calon mahasiswa memilih jurusan yang tidak tepat 

sehingga pendidikannya tidak maju. Akibatnya, yang 

bersangkutan biasa di drop out atau dikeluarkan dari 

fakultas karena dinyatakan tidak mampu mengikuti 

pendidikan yang sesuai program studi pilihannya. 

Oleh karena itu, pemilihan jurusan harus 

dipertimbangkan dengan matang. Salah memilih 

jurusan merupakan awal kegagalan untuk merintis 

masa depan. Menyadari bahwa jurusan yang dipilih 

hanya merupakan salah satu anak tangga awal dari 

proses pencapaian karir. Dalam proses mengambil 

suatu hal yang penting diperlukan adanya 

pertimbangan dan proses yang matang. Setelah 

semua prosesnya selesai maka akan dilakukan yang 

namanya pengambilan keputusan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih program studi atau 

perguruan tinggi. Beberapa di antaranya meneliti 

aspek minat atau potensi diri, serta citra universitas 

sebagai variabel utama yang berpengaruh terhadap 

keputusan tersebut. Penelitian lain oleh Yuliana 

(2020) menyoroti bahwa potensi diri menjadi faktor 

dominan dalam keputusan memilih jurusan di 

kalangan siswa SMA. Namun, belum banyak studi 

yang mengintegrasikan keempat faktor utama secara 

bersamaan dalam konteks program studi tertentu, 

khususnya Akuntansi Perpajakan. 

Di sisi lain, meskipun topik mengenai 

pengetahuan pajak telah mulai dibahas dalam konteks 

literasi keuangan, masih sangat sedikit penelitian 

yang mengaitkannya secara langsung dengan 

keputusan memilih program studi, khususnya di 

tingkat pendidikan tinggi. Sebagian besar studi 

tentang pengetahuan pajak lebih difokuskan pada 

kepatuhan wajib pajak, literasi masyarakat umum, 

atau efektivitas kebijakan perpajakan. Padahal, 

dengan meningkatnya kebutuhan tenaga profesional 

di bidang perpajakan serta digitalisasi sistem 

perpajakan di Indonesia, pemahaman awal tentang 

pajak bisa menjadi salah satu pertimbangan rasional 

calon mahasiswa dalam memilih jurusan yang 

relevan dengan dunia kerja. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

potensi diri terhadap keputusan memilih kuliah di 

Akuntansi Perpajakan, untuk mengetahui pengaruh 

citra kampus terhadap keputusan memilih kuliah di 

Akuntansi Perpajakan, untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap keputusan memilih 

kuliah di Akuntansi Perpajakan serta untuk 

mengetahui pengaruh potensi diri, citra kampus dan 

pengetahuan perpajakan terhadap keputusan memilih 

kuliah di Akuntansi Perpajakan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-

langkah untuk mendapatkan data dalam 

permasalahan untuk memperoleh hasil yang obyektif 

(Sugiyono, 2019: 224). Teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

komunikasi tidak langsung, yaitu dengan 

menyebarkan angket atau kuesioner untuk variabel 

X1 (Potensi Diri), variabel X2 (Citra Kampus), 

variabel X3 (Pengetahuan Pajak) dan variabel Y 

(Keputusan Memilih), serta teknik dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan berbagai pengujian, antara lain uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji kontribusi dan uji hipotesis. 

Pengujian dilakukan menggunakan bantuan SPSS 27. 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. 

Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner. Data yang diperoleh 

akan diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 27. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari calon 

mahasiswa yakni Siswa/Siswi SMK yang sekolah 

berdomisili di Tangerang Selatan. Pemilihan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling yaitu random sampling. Pengukuran 

variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert, di mana 1 menunjukkan 

ketidaksetujuan dan 5 menunjukkan kesetujuan 

penuh. Kuesioner diisi oleh 107 dengan data input 

lengkap dari 107 orang responden. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu H1: 

Potensi diri berpengaruh positif terhadap keputusan 

mahasiswa memilih kuliah di Program Studi 

Akuntansi Perpajakan D4 di Universitas Pamulang. 

H2: Citra kampus berpengaruh positif terhadap 

keputusan mahasiswa memilih kuliah di Program 

Studi Akuntansi Perpajakan di Universitas Pamulang. 

H3: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 

terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah di 

Program Studi Akuntansi Perpajakan di Universitas 

Pamulang. H4: Potensi diri, citra kampus dan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 

keputusan mahasiswa memilih kuliah di Program 

Studi Akuntansi Perpajakan di Universitas Pamulang. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Tabel Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Potensi Diri (X1) 

(Herlina. Herna, 

Aisyah. Iis, 2024) 

Salah satu dasar 

dari pemikiran 

manusia adalah 

orientasi masa 

depan, yang 

merupakan 

kemampuan 

seseorang untuk 

merencanakan 

masa depan dan 

bagaimana 

mereka 

memandang diri 

mereka sendiri di 

masa mendatang. 

Motivasi 

Perencanaan 

Evaluasi 

Citra Kampus (X2) 

(Saputra & Kuzaini, 

2024) 

 

 

citra kampus 

adalah 

sekumpulan 

asosiasi merek 

yang terbentuk 

dibenak 

konsumen. Suatu 

bisnis akan 

memiliki citra 

yang kuat jika 

konsumen 

percaya bahwa 

mereka 

memperoleh 

nilai tinggi 

ketika mereka 

membeli sesuatu. 

Lokasi 

Program Studi 

Situasi Institusi 

Pelayanan 

Biaya Kuliah 

Periklanan 

Kewiraniagaan 

Pengetahuan 

Perpajakan (X3) 

(Naradiasari & 

Wahyudi, 2022)  

Pengetahuan 

Perpajakan 

merupakan 

kemauan untuk 

belajar melalui 

pendidikan 

formal maupun 

non formal 

mengenai tata 

cara dan 

ketentuan 

perpajakan 

maka, seseorang 

tersebut akan 

meningkatkan 

pengetahuannya 

mengenai 

perpajakan. 

Menambah pengetahuan 

dalam perpajakan. 

Pengetahuan mengenai 

ketentuan umum 

perpajakan. 

Meningkatkan 

pengetahuan peraturan 

perpajakan. 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Dapat meningkatkan 

mengenai isu-isu 

peraturan perpajakan; 

Dapat meningkatkan 

pengetahuan dan 

pengaruh terhadap 

keputusan keuangan. 

Keputusan Memilih 

(Y) 

(Saputra & Kuzaini, 

2024), (Herlina. 

Herna, Aisyah. Iis, 

2024) 

Keputusan 

pembelian 

adalah perilaku 

yang timbul 

karena adanya 

rangsangan atau 

hubungan dari 

pihak lain. 

Pengenalan Masalah. 

Tujuan 

Minat 

Pencarian Informasi. 

Pengumpulan Informasi. 

Pilihan Alternatif. 

Evaluasi Alternatif. 

Pengambilan Keputusan. 

Perlakuan Pasca 

Pengambilan Keputusan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah 

dilakukan melalui uji asumsi klasik dan uji regresi 

linier berganda, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh potensi diri, citra kampus, dan 

pengetahuan pajak terhadap keputusan memilih 

program studi Akuntansi Perpajakan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

telah memenuhi asumsi klasik, meliputi tidak adanya 

multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, 

serta residual berdistribusi normal, sehingga model 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Secara 

simultan, keempat variabel independen terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji F. Namun, 

secara parsial melalui uji t, hanya variabel potensi 

diri yang memiliki pengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan citra kampus dan pengetahuan pajak tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

faktor internal dan peluang kerja menjadi 
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pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 

mahasiswa dibandingkan faktor lainnya. 

Uji Klasik 

Uji Multikolinearitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada 

tabel Coefficients, diketahui bahwa seluruh variabel 

independen, yaitu Potensi Diri, Citra Kampus, dan 

Pengetahuan Pajak memiliki nilai Tolerance masing-

masing sebesar 0,971; 0,945; dan 0,968 yang 

seluruhnya lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing 

sebesar 1,030; 1,059; dan 1,033 yang seluruhnya 

lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini telah 

memenuhi asumsi klasik multikolinearitas, sehingga 

variabel-variabel independen yang digunakan tidak 

saling berkorelasi secara tinggi dan layak digunakan 

untuk analisis regresi lebih lanjut. 

Nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10 dalam uji multikolinearitas 

didasarkan pada teori statistik regresi yang 

menjelaskan bahwa multikolinearitas terjadi ketika 

variabel independen memiliki korelasi yang tinggi 

satu sama lain. Nilai Tolerance merupakan kebalikan 

dari koefisien determinasi (1 − R²) hasil regresi suatu 

variabel independen terhadap variabel independen 

lainnya, sehingga nilai yang kecil (mendekati 0) 

menunjukkan adanya korelasi tinggi. Oleh karena itu, 

batas minimal 0,10 digunakan sebagai indikator 

bahwa variabel masih memiliki variasi yang cukup 

dan tidak saling bergantung secara kuat. Sementara 

itu, VIF merupakan kebalikan dari Tolerance (VIF = 

1/Tolerance), sehingga nilai VIF yang tinggi 

menunjukkan adanya pembengkakan varians akibat 

multikolinearitas. 

Uji Normalitas dengan Probability Plot 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Normal Probability Plot (P-P Plot), 

terlihat bahwa titik-titik data (residual terstandarisasi) 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut. Pola penyebaran ini menunjukkan 

bahwa distribusi residual mendekati distribusi 

normal, karena tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan baik ke atas maupun ke bawah dari garis 

diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga data residual yang digunakan 

dalam penelitian ini layak untuk analisis lebih lanjut 

dan tidak mengandung masalah pelanggaran asumsi 

klasik normalitas. 

Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan grafik Scatterplot, terlihat bahwa titik-

titik residual menyebar secara acak di sekitar garis 

horizontal (sumbu nol) serta tidak membentuk pola 

tertentu, seperti pola mengerucut maupun 

bergelombang. Penyebaran titik yang tidak teratur 

dan tidak membentuk pola sistematis ini 

menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi salah 

satu asumsi klasik, sehingga hasil estimasi regresi 

dapat dianggap reliabel untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

 
Gambar 5. Uji Autokorelasi 

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,563 

menunjukkan bahwa residual dalam model regresi 

tidak memiliki korelasi serial yang signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa asumsi independensi error 

telah terpenuhi, sehingga model regresi dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut tanpa adanya 

bias akibat autokorelasi. 

Koefisien Determinasi Variabel Independen 

terhadap Variabel Dependen 
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Gambar 6. Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R Square diketahui sebesar 

0,156, maka dijelaskan bahwa sumbangan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan adalah sebesar 15,6%. 

 
Gambar 7. Coefficients Hasil Uji t 

Hasil Uji t 

Jika nilai sig. < 0,05 maka ada pengaruh 

secara signifikan, dan jika nilai sig. = 0,05 maka 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat menggunakan perbandingan T Hitung dengan 

T Tabel. Nilai sig. variabel X1 sebesar < 0,001 (< 

0,05), maka variabel X1 berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. Nilai sig. variabel X2 sebesar 

0,240 (> 0,05), maka variabel X2 tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. Nilai sig. variabel X3 sebesar 

0,462 (> 0,05), maka variabel X3 tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

Persamaan Regresi 

Dari tabel, persamaan regresinya adalah: 

𝑌 = 15,327 + 0,446𝑋1 + 0,109𝑋2 + 0,070𝑋3 
Keterangan: 

• X1 = Potensi Diri  

• X2 = Citra Kampus  

• X3 = Pengetahuan Pajak 

• Y = Keputusan Memilih 

Persamaan regresi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keputusan memilih (Y) 

dipengaruhi oleh potensi diri (X1), citra kampus 

(X2), dan pengetahuan pajak (X3). Nilai konstanta 

sebesar 15,327 mengindikasikan bahwa apabila 

seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai 

keputusan memilih diprediksi sebesar 15,327. Potensi 

diri memiliki koefisien sebesar 0,446 yang 

menunjukkan pengaruh positif paling besar 

dibandingkan variabel lainnya, sehingga peningkatan 

potensi diri akan meningkatkan keputusan memilih 

secara lebih signifikan. Citra kampus memiliki 

koefisien sebesar 0,109 tidak berpengaruh terhadap 

keputusan memilih. Sementara itu, pengetahuan 

pajak memiliki koefisien sebesar 0,070 juga 

menunjukkan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

memilih. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 

Coefficients, diketahui bahwa variabel potensi diri 

memiliki nilai t hitung sebesar 4,347 dengan tingkat 

signifikansi < 0,001, sehingga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih. Hal ini berarti semakin tinggi potensi diri 

seseorang, maka semakin besar kecenderungan dalam 

mengambil keputusan memilih. Sementara itu, 

variabel citra kampus memiliki nilai t hitung sebesar 

1,183 dengan signifikansi 0,240, serta pengetahuan 

pajak memiliki nilai t hitung sebesar 0,738 dengan 

signifikansi 0,462, yang keduanya lebih besar dari 

0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih. Di sisi lain, konstanta memiliki 

nilai signifikansi 0,023 yang menunjukkan signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial hanya variabel potensi diri yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih, 

sedangkan citra kampus dan pengetahuan pajak tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam model 

penelitian ini. 

 
Gambar 8. Anova Hasil Uji F 

Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil uji ANOVA (uji F) pada 

tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 7,523 dengan 

tingkat signifikansi < 0,001, yang menunjukkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa secara simultan variabel potensi diri, citra 

kampus, dan pengetahuan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen keputusan 

memilih. Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan 

mampu menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen secara bersama-

sama. Selain itu, hasil ini mengindikasikan bahwa 

meskipun secara parsial tidak semua variabel 

berpengaruh signifikan, namun secara keseluruhan 

ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi yang 

berarti dalam memengaruhi keputusan memilih. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara parsial variabel potensi diri (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan memilih (Y). Variabel citra kampus (X2) 

tidak berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y). 

Variabel pengetahuan pajak (X3) tidak berpengaruh 

terhadap keputusan memilih (Y). Sedangkan secara 

simultan variabel potensi diri (X1), citra kampus 

(X2), dan pengetahuan pajak (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan memilih (Y).  

Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal 

individu (potensi diri) menjadi faktor utama dalam 

menentukan keputusan memilih, dibandingkan faktor 

eksternal seperti citra kampus dan pengetahuan 
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pajak. Variabel citra kampus dan pengetahuan pajak 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

memilih karena secara statistik kedua variabel 

tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05 serta nilai t hitung yang lebih kecil dari t 

tabel, sehingga kontribusinya dalam menjelaskan 

variasi keputusan memilih menjadi tidak cukup kuat. 

Secara konseptual, hal ini dapat terjadi karena 

responden lebih memprioritaskan faktor internal, 

seperti potensi diri, dibandingkan faktor eksternal 

seperti citra kampus. Selain itu, citra kampus yang 

relatif homogen atau tidak menjadi pembeda utama 

antar pilihan program studi dapat menyebabkan 

pengaruhnya tidak signifikan. Sementara itu, 

pengetahuan pajak yang dimiliki calon mahasiswa 

kemungkinan masih bersifat terbatas atau belum 

menjadi pertimbangan utama dalam tahap awal 

pengambilan keputusan pendidikan, sehingga tidak 

memberikan dampak yang berarti terhadap keputusan 

memilih. Dengan demikian, kedua variabel tersebut 

tidak mampu menjelaskan perubahan keputusan 

memilih secara signifikan dalam konteks penelitian 

ini. 

Saran 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

variabel potensi diri berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan memilih, sedangkan citra kampus dan 

pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan, 

maka disarankan kepada pihak pengelola program 

studi Akuntansi Perpajakan untuk lebih menekankan 

strategi pengembangan dan promosi yang berfokus 

pada peningkatan informasi mengenai peluang kerja 

lulusan serta penguatan pengembangan potensi diri 

mahasiswa melalui program pelatihan, bimbingan 

karier, dan kegiatan akademik maupun non-

akademik. Selain itu, meskipun citra kampus dan 

pengetahuan pajak belum menunjukkan pengaruh 

yang signifikan, institusi tetap perlu meningkatkan 

kualitas layanan, reputasi akademik, serta 

memperkaya kurikulum yang adaptif terhadap 

perkembangan perpajakan agar dapat meningkatkan 

daya tarik program studi. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

relevan serta memperluas objek penelitian guna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

generalisasi yang lebih luas. 
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